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ABSTRAK 

  

 

Rio Fernandes/58017  : Upaya Dinas Perindustrian Perdagangan Pertambangan 
dan Energi dalam Pemberdayaan Industri Kecil 
Menengah (IKM) Kota padang 

 
Pembimbing : Dr. Yulhendri, S.pd. M,Si 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk membahas upaya-upaya Pemerintah Khususnya 
Dinas Perindustrian Perdagangan Pertambangan dan Energi Kota Padang dalam 
mengatasi 3 masalah yang dihadapi oleh IKM yaitu kualitas sumber daya manusia 
(SDM) yang masih rendah, kurangnya inovasi terhadap produk, serta terbatasnya 
akses pasar bagi pelaku IKM. 

  Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif yaitu dengan menjelaskan, memaparkan, dan menggambarkan 
objek penelitian berdasarkan data-data yang diperoleh  selama melakukan penelitian 
menyangkut upaya Pemerintah Khususnya Dinas Perindustrian Perdagangan 
Pertambangan dan Energi Kota Padang dalam pemberdayaan Industri Kecil dan 
Menengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan oleh Dinas 
Perindustrian Perdagangan Pertambangan dan Energi Kota Padang untuk mengatasi 3 
permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan IKM yaitu sumber daya manusia 
yang masih rendah, kurangnya inovasi produk, terbatasnya akses pasar, yang masih 
sederhana. Upaya yang dilakukan dengan memfasilitasi para pelaku IKM dalam 
memperoleh pembelajaran pembukuan keuangan yang baik bekerja sama dengan 
universitas yang ada di Kota Padang, melakukan pelatihan dan pembinaan maupun 
bantuan langsung. Dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam 
memberdayakan IKM melalui program kerjanya dapat menjadikan Industri Kecil dan 
Menengah dapat bersaing di pasaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa krisis ekonomi pada tahun 1997-1998 membuktikan bahwa Industri 

Kecil Menengah justru dapat mempertahankan kelangsungan usahanya dari pada 

usaha besar. Ini membuktikan bahwa pada saat krisis tersebut Industri Kecil dan 

Menengah dapat menumbuhkan sikap optimis bagi sebagian orang untuk dapat 

memulihkan ekonomi pada saat itu. Hal tersebut memperlihatkan bahwa 

kedudukan Industri Kecil Menengah di Indonesia semakin kokoh sehingga kita 

perlu mempertahankan dan memberdayakan IKM. 

Industri Kecil Menengah yang biasa disingkat dengan IKM merupakan 

bagian terpenting dalam perekonomian suatu Negara. IKM memiliki peranan 

untuk meningkatkan lajunya perekonomian masyarakat. Selain itu, IKM dapat 

membantu pemerintah dalam mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia 

dengan terciptanya lapangan kerja baru bagi masyarakat sekitar IKM tersebut 

didirikan, sehingga dapat mendukung pendapatan rumah tangga. Maka dari itu, 

pemberdayaan IKM di Indonesia perlu dilakukan dengan baik karena dapat 

mengatasi salah satu permasalahan di Indonesia. 
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Menurut Undang-undang No. 9 Tahun 1995 tentang Usaha Kecil, batasan 

industri kecil didefinisikan sebagai kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh 

perseorangan atau rumah tangga maupun suatu badan, bertujuan untuk 

memproduksi barang ataupun jasa untuk diperniagakan secara komersial, yang 

mempunyai kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000,00 dan mempunyai 

nilai penjualan per tahun sebesar Rp. 1.000.000.000,00.    

Keberadaan pengusaha Industri Kecil dan Menengah termasuk yang 

berskala mikro, serta koperasi merupakan wujud kehidupan ekonomi sebagian 

besar rakyat Indonesia. Posisi seperti itu menempatkan sektor tersebut sebagai 

jalur utama dalam pengembangan sistem ekonomi kerakyatan. Dalam 

mewujudkan pengembangan usaha nasional, industri kecil perlu dibina atau 

dilakukan pemberdayaan menjadi industri menengah yang semakin efisien dan 

mampu berkembang secara mandiri, meningkatkan pendapatan masyarakat, 

membuka lapangan kerja bagi masyarakat pengangguran setempat dan diharapkan 

makin mampu meningkatkan peranan dalam penyediaan barang dan jasa serta 

berbagai komponen, baik untuk keperluan pasar dalam negeri maupun luar negeri. 

Dinas Perindustrian Perdagangan Pertambangan dan Energi Kota Padang 

khususnya bidang industri selalu melakukan pengupayaan dalam memberdayakan 

IKM di Kota Padang, namun dalam hal ini, bidang Industri memiliki berbagai 

kendala dalam pengupayaan meningkatkan IKM di Kota Padang. Adapun 

kendala-kendala tersebut yaitu : kualitas sumber daya manusia yang rendah, 
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produk-produk IKM yang belum mempunyai inovasi, serta kurangnya akses pasar 

bagi pelaku IKM. 

Di Kota Padang terdapat 5 bidang usaha Industri Kecil dan Menengah 

berdaasarkan data yang diperoleh dari Dinas Perindustrian Perdagangan 

Pertambangan dan Energi Kota Padang, yaitu Industri Pangan, Industri Sandang 

dan Kulit, Industri Kimia dan Bahan Bangunan, Industri Logam dan Elektronika, 

dan Industri Kerajinan. Setiap tahunnya Industri Kecil dan Menengah ini terus 

berkembang, hal ini dapat dilihat dari Tabel 1 Perkembangan Industri Kecil dan 

Menengah Tahun 2010-2012 dibawah ini : 

Tabel  1. Industri Kecil dan Menengah (IKM) Kota Padang  
        Tahun 2010-2012 

Jenis Industri 
Industri Kecil Industri Menengah 

2010 2011 2012 2010 2011 2012
Industri Pangan (food 
industry) 48 1216 2456 7 33 57 
Industri Sandang dan Kulit 
(clothes and leather industry) 11 395 781 3 9 11 
Industri Kimia dan Bahan 
Bangunan (Chemical and 
Materials Industry) 43 1027 1965 13 56 91 
Industri Logam dan 
Elektronika (Metal and 
Electronics Industry) 34 818 1619 4 25 46 
Industri Kerajinan (Handicraft 
Industry) 4 136 274 0 1 2 
Jumlah 140 3592 7095 27 124 207 

 Sumber : Dinas Perindagtamben Kota Padang 
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Dari Tabel 1 dapat dilihat pemberdayaan Industri kecil dan Menengah dari 

tahun 2010 sampai 2012 cukup baik, namun di dalam pengembangan 5 bidang 

usaha Industri Kecil dan Menengah tersebut masih dihadapkan dalam berbagai 

masalah dan kendala yang kompleks. Adapun masalah dan kendala yang dihadapi 

berdasarkan informasi yang diperoleh dari Dinas Perindustrian Perdagangan 

Pertambangan dan Energi Kota Padang yaitu: kualitas sumber daya manusia yang 

rendah, produk-produk IKM yang belum mempunyai inovasi, serta kurangnya 

akses pasar bagi pelaku IKM. 

 Hal ini dapat dilihat dari masih sedikitnya pengusaha Industri Kecil dan 

Menengah (IKM) yang memiliki akses pasar yang luas khususnya yang mampu 

menembus pasar regional dan pasar internasional, serta masih kurangnya akses 

informasi permodalan, Sumber Daya Manusia, serta teknologi yang dibutuhkan 

oleh pengusaha Industri Kecil dan Menengah. 

Permasalahan pertama dalam memberdayakan Industri Kecil dan 

Menengah adalah kualitas sumber daya manusia yang rendah. Di Kota Padang, 

Industri Kecil dan Menengah rata-rata memiliki kualitas sumber daya manusia 

yang rendah karena umumnya yang menjadi tenaga kerja dari Industri Kecil dan 

Menengah adalah anggota keluarga ataupun kerabat dekat. Ini menjadi hambatan 

mendasar dalam memberdayakan Industri Kecil dan Menengah tersebut. 

Permasalahan kedua dalam memberdayakan Industri kecil dan Menengah 

adalah produk-produk dari IKM belum mempunyai inovasi. Pada Industri Pangan 
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misalnya produk yang diproduksi hanya satu macam saja. Baik dari rasa maupun 

belum adanya inovasi produk yang dimiliki. Hal ini sangat mempengaruhi minat 

konsumen dalam membeli produk dan dapat mengurangi pendapatan yang 

diterima oleh IKM. 

Permasalahan ketigadalam memberdayakan Industri Kecil danMenengah 

yaitu kurangnya akses pasar bagi pelaku IKM. Dalam menghadapi mekanisme 

pasar yang makin terbuka dan kompetitif, penguasaan pasar merupakan prasyarat 

untuk meningkatkan daya saing IKM. Agar dapat menguasai pasar, maka IKM 

perlu mendapatkan informasi dengan mudah dan cepat, baik informasi mengenai 

pasar produksi maupun pasar faktor produksi. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis mencoba melakukan penelitian ini 

untuk mengetahui bagaimana Upaya Dinas Perindustrian Perdagangan 

Pertambangan dan Energi dalam Pemberdayaan Industri Kecil dan Menengah 

(IKM) di Kota Padang. Hal iniyang membuat penulis tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “Upaya Dinas Perindustrian Perdagangan 

Pertambangan dan Energi dalam Pemberdayaan Industri Kecil dan 

Menengah (IKM) di Kota Padang.” 

 

B. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah ”Bagaimana Upaya Dinas Perindustrian Perdagangan 

Pertambangan dan Energi dalam Pemberdayaan Industri Kecil dan Menengah 
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(IKM) yang ada di Kota Padang dan mengatasi permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi oleh IKM tersebut.” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

“Untuk mengetahui Upaya Dinas Perindustrian Perdagangan Pertambangan dan 

Energi dalam memberdayakan Industri Kecil dan Menengah (IKM) di Kota 

Padang.” 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memberikan manfaat-manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi penulis, mamfaatnya sebagai syarat untuk menyelesaikan tugas akhir 

pada Program Studi Diploma III Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Padang. 

2. Menjadi bahan rekomendasi kepada Dinas Perindustrian Perdagangan 

pertambangan dan Energi dalam meningkatkan kinerjanya untuk 

membantu para pelaku usaha dalam melakukan bisnisnya. 

3. Untuk menambah wawasan dan pengalaman secara praktik dibidang 

kewirausahaan khususnya mengenai Industri Kecil dan Menengah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

  Berdasarkan pembahasan pada BAB IV, serta dari data yang diteliti dan 

dikumpulkan, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa Upaya Dinas 

Perindustrian Perdagangan dan Pertambangan Energi dalam pemberdayaan 

Industri Kecil Menengah (IKM) Kota Padang ini melalui pelatihan-pelatihan 

maupun bantuan langsung dilakukan dalam berbagai aspek yaitu Pembinaan 

Sumber Daya Manusia, Pelatihan Inovasi Produk, Pengembangan dan Perluasan 

Akses Pasar serta Pembinaan Kemampuan Teknologi yang telah menjadikan suatu 

Industri Kecil yang dapat bersaing dan meningkatkan kualitas produknya di 

pasaran. 

 

B. Saran 

 Semua pihak yang terlibat dalam proses pengembangan Industri Kecil dan 

Menengah harus mengetahui lebih jelas kondisi perindustrian Kota Padang yang 

berpengaruh terhadap perekonomian Sumatera Barat, khususnya Kota Padang. 

Anggaran atau bentuk modal  hendaknya digunakan sebaik-baiknya untuk 

program dan kegiatan yang paling diprioritaskan guna pemberdayaan atau 

pengembangan IKM di Kota Padang. Diperlukan peningkatan kualitas Sumber 

Daya Manusia melalui berbagai pendidikan dan pelatihan, sehingga meningkatkan 
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wawasan dan kemampuan dalam mengembangkan Industri Kecil dan Menengah. 

Selain itu harus mampu membina dan melatih para pekerja untuk lebih 

memberdayakan kemampuan dan hasil olahan produk-produk mereka. 
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